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Abstract 
The eruption of Merapi Volcano in the border of Central Java and Yogyakarta province in 
October-November 2010 brought an enormous impact to the lives of people around Merapi. Lahar 
became the main threat to the people who live in the Code settlements riverbank. This study aims (1) 
determine the typology of households affected by Lahar. (2) Determine patterns of behavior and the 
state of society in facing of Lahar. (3) Find out why people remain in Code riverbank after the Lahar. 
This study focuses on part of Code riverbank in Sardjito-Abu Bakar Ali Street.The method uses the 
snowball method. There are 3 kinds of typologies of households in Code Riverbank a long Sardjito-
Abu Bakar Ali Street, the defended household, but it is vulnerable on flooding impact, and undefended 
households. The two important aspects why people do not move from the Code Riverbank are the 
economic and historical aspect reasons. 
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Abstrak 
Letusan Gunung Merapi yang ada di perbatasan provinsi Jawa Tengah dengan Yogyakarta 
pada bulan Oktober-November 2010 membawa dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat 
sekitar Merapi. Banjir lahar dingin menjadi ancaman utama bagi masyarakat yang tinggal di 
permukiman bantaran Code. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui tipologi rumah tangga terkena 
banjir lahar dingin. (2) Mengetahui pola perilaku masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar 
dingin. (3) Mengetahui alasan masyarakat tetap tinggal di Bantaran Code setelah banjir lahar. 
Penelitian ini difokuskan pada bantaran Code penggal Sardjito-Jalan Abu Bakar Ali. Metode yang 
digunakan ialah metode snowball. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak warga bantaran yang 
tidak bersedia relokasi. Terdapat 3 macam tipologi rumah tangga di Bantaran Code penggal Sardjito-
Jalan Abu Bakar Ali yaitu rumah tangga bertahan, rumah tangga bertahan namun rentan dampak 
banjir, dan rumah tangga tidak bertahan. Dua aspek penting mengenai alasan warga bantaran Code 
tidak berpindah ialah aspek ekonomi dan aspek historical.  




Indonesia merupakan salah satu negara 
kaya akan gunung berapi. Salah satu yang paling 
aktif ialah Gunung Merapi yang berada di 
perbatasan Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan Provinsi Jawa Tengah. 
Merapi meletus mengeluarkan magma pijar 
(lava) yang mengalir keluar dari dalam bumi 
melalui kawah gunung api/celah patahan yang 
kemudian membeku menjadi batuan yang 
bermacam – macam. Lava yang sudah 
mendingin disebut lahar. Lahar merupakan 
aliran material vulkanik yang biasanya berupa 
campuran batu, pasir, dan kerikil akibat adanya 
aliran air yang mengalir di lereng gunung api 
(Suhardjo, 2011). 
Yogyakarta merupakan salah satu 
provinsi yang rawan akan bencana. Letusan 
Gunung Merapi yang ada di perbatasan provinsi 
Jawa Tengah dengan Yogyakarta pada bulan 
Oktober – November 2010 membawa dampak 
yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat 
sekitar Merapi. Korban jiwa berjatuhan dan 
harta benda yang musnah akibat bencana 
tersebut. Korban meninggal sampai dengan 16 
Desember 2010 sebanyak 261 jiwa dan  
kerugian keuangan  sebanyak 5,3 triliun rupiah 
(Sutikno, 2010). Letusan dahsyat pada tanggal 5 
November 2010 memaksa ratusan ribu jiwa 
mengungsi karena rumah mereka terkena 
bencana letusan Merapi tersebut. Bencana 
sekunder yang timbul akibat letusan Merapi 
tersebut ialah banjir lahar dingin. Banjir lahar 
dingin tersebut mengancam wilayah sekitar 
sungai yang mempunyai hulu di Merapi. Setelah 
Merapi mengeluarkan material vulkanik dengan 
volume yang besar, di saat hujan turun dengan 
deras, maka material tersebut mengalir ke sungai 
– sungai, salah satunya Sungai Code. Sungai 
Code membelah kota Yogyakarta dan bantaran 
sungainya difungsikan sebagai permukiman 
yang padat akan penduduk. Hal ini 
menimbulkan masalah baru yaitu kerusakan 
permukiman padat penduduk yang dikarenakan 
oleh banjir lahar dingin Code.  
Material vulkanik yang masih berada di 
puncak Merapi masih cukup besar dan apabila 
terkena hujan yang cukup lebat akan turun ke 
sungai – sungai yang berhulu di Merapi. 
Besarnya letusan dan material yang dikeluarkan 
mampu mendangkalkan sungai serta merusak 
bangunan – bangunan di sekitar sungai. Akibat 
dari pendangkalan sungai tersebut, Sungai Code 
tidak mampu menampung volume lahar dingin 
yang menyebabkan banjir lahar dingin 
menerjang. Hal ini menimbulkan permasalahan 
yang serius terutama berkaitan dengan 
kerusakan permukiman. 
Permukiman merupakan salah satu 
kebutuhan dasar manusia. Permukiman yang 
sehat dan layak huni merupakan hak setiap 
manusia. Namun hal tersebut kurang bisa 
terpenuhi setelah banjir lahar dingin. Banyak 
rumah – rumah yang rusak akibat terjangan 
banjir lahar dingin, sanitasi yang rusak, akses 
terhadap air bersih yang susah didapatkan, serta 
kondisi lingkungan yang terlihat kumuh karena 
genangan banjir dan sampah yang menyangkut 
di sekitaran sungai menimbulkan kurangnya 
keindahan serta kesehatan suatu permukiman. 
Tempat tinggal mereka yang sebelumnya 
dianggap aman dari bencana ternyata membawa 
dampak yang tidak diduga – duga. Masyarakat 
sudah mengantisipasi kejadian banjir tersebut 
dengan membangun tanggul – tanggul yang 
terbuat dari pasir dan diletakkan di sepanjang 
sungai. Namun hal tersebut kurang berhasil 
karena terjangan banjir lebih kuat sehingga 
mengakibatkan tumpukan pasir dan beronjong di 
sepanjang aliran Sungai Code jebol. 
Awalnya wilayah Code merupakan 
kawasan lindung yang berada di bantaran 
sungai, seharusnya tidak boleh ada bangunan 
yang ada di sekitar sungai. Perubahan yang 
terjadi akibat perkembangan kota 
mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk 
di kawasan Code, serta semakin padatnya 
permukiman yang ada karena keterbatasan lahan 
di Kota Yogyakarta. Saat ini justru kawasan 
permukiman Code yang menjadi daerah rawan 
bencana banjir lahar, apalagi saat musim 
penghujan tiba (Suhardjo, 2011). Penduduk 
sekitar Code terpaksa harus mengungsi maupun 
berpindah karena rumah yang dihuninya rusak 
parah. Sebagian penduduk mau berpindah 
rumah setelah bencana ini terjadi, namun 
sebagian besar penduduk memilih untuk 
menetap karena alasan ekonomi meskipun sadar 
betul bahwa dirinya berada pada kawasan rawan 
bencana. Hal tersebut sangat bertentangan 
dengan peraturan pemerintah tentang kawasan 
lindung bantaran sungai yang melarang adanya 




METODE PENELITIAN  
Lokasi Data responden yang diambil 
berdasarkan metode snowball. 
 
Snowball 
Sampling adalah metode pengambilan sampel 
dengan secara berantai (multi level). Data awal 
ditetapkan dalam kelompok anggota kecil. 
Masing-masing anggota diminta mencari 
anggota baru dalam jumlah tertentu, kemudian 
masing-masing anggota baru diminta mencari 
anggota baru lagi, dst. Terdapat 33 responden 















    Gambar 1. Peta batas banjir lahar dingin 
 
Penelitian ini mencangkup empat 
kelurahan, yaitu Kelurahan Kotabaru, Terban, 
Gowongan, dan Cokrodiningratan. Dalam hal ini 
untuk penentuan data awal diperoleh dari ketua 
RT kampung Terban, Ledok Code, Jogoyudan, 
Cokrodiningratan dan Gondolayu. Terdapat 10 
informan yang berada di Kelurahan Gowongan, 
7 informan di Kelurahan Kotabaru, 10 informan 
di Kelurahan Terban, dan 6 informan di 
Kelurahan Cokrodiningratan. Sebagian besar 
informan yang berada di bantaran Sungai Code 
merupakan masyarakat yang tergolong dalam 
kelas menengah ke bawah. Sebagian besar dari 
mereka bekerja di sektor informal dan 
berpenghasilan rendah. Wilayah bantaran Code 
merupakan salah satu permukiman padat yang 
berada di tengah kota. Perkembangan zaman dan 
pertambahan jumlah yang tidak sesuai dengan 
ketersediaan lahan memaksa mereka untuk 
tinggal di bantaran sungai yang notabene 
merupakan daerah rawan bencana.  
Data yang dikumpulkan merupakan data 
primer yang diperoleh melalui 2 metode, yaitu 
metode observasi dan wawancara mendalam. 
Teknik analisis yang digunakan ialah FGD 
(Focus Group Discussion) dan dianalisis secara 
deskriptif komparatif yaitu membandingkan 
teori dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di 
lapangan sebagai hasil survey. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tipologi rumah tangga terkena banjir 
lahar dingin Code diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara 33 responden di berbagai titik dari 
empat kelurahan yang terdapat di Bantaran 
Sungai Code. Empat Kelurahan tersebut 
meliputi Kelurahan Kotabaru, Terban, 
Gowongan, dan Cokrodiningratan. Responden 
yang diwawancara berada di sekitar batas banjir 
lahar tersebut baik yang terkena dampak banjir 
lahar dingin secara langsung maupun tidak 
langsung. Meskipun letak rumah berdekatan 
namun belum tentu masyarakat merasakan 
dampak yang sama akibat banjir lahar dingin 
tersebut. Salah satu upaya yang bisa dilakukan 
yaitu dengan merelokasi warga untuk tidak 
tinggal ditempat tersebut. Namun hingga saat ini 
belum ada tindakan yang tegas dari pemerintah 
dalam melakukan upaya tersebut. Banyak warga 
mengaku bahwa pemerintah sudah sering 
berjanji untuk merelokasi ke tempat yang aman 
dan nyaman. Tetapi masih banyak ditemukan 
rumah-rumah kumuh yang dibangun di bantaran 
sungai. 
Banjir tersebut berdampak buruk bagi 
warga sekitar Code, banyak rumah rusak terkena 
banjir dan jembatan – jembatan penghubung 
antar kampung jebol. Sebagian besar masyarakat 
bantaran Sungai Code menganggap bencana 
banjir lahar dingin yang menerpa rumah mereka 
bukan hal yang perlu dipermasalahkan. Hal ini 
dibuktikan dengan kenyataan bahwa sebagian 
masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai 
Code tidak berpindah tempat tinggal meskipun 
tahu bahwa daerahnya rawan akan bencana. 
Bertahannya mereka di daerah bencana menjadi 
pertanyaan besar bagi kita, namun mereka 
memiliki alasan tersendiri dan beberapa cara 
untuk mengatasi masalah banjir lahar dingin 
yang menerjang rumah mereka. Sikap 
antisipatif, inisiatif, dan positifisme membuat 
mereka bertahan dari bencana. 
Beberapa sikap antisipatif yang 
dilakukan oleh warga di bantaran Code ialah 
membuat tanggul sungai, meninggikan rumah, 
dan mengeruk sungai. Mereka tetap bertahan di 
tempat tinggal mereka walaupun banjir 
mengancam tempat tinggal mereka. Adapun 
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inisiatif yang mereka lakukan seperti lari ke 
tempat yang lebih tinggi saat datangnya banjir 
dan mengungsi. Di beberapa titik di bantaran 
Sungai Code telah dipasang pos pengamatan 
sungai. Adanya pos pengamatan sungai ini 
membantu masyarakat dalam mendapatkan 
informasi saat banjir akan datang. Pos ini aktif 
saat musim penghujan. Hal ini dikarenakan 
banjir lahar dingin terjadi saat musim 
penghujan. Di pos pengamatan ini terhubung 
dengan petugas pos pengamatan banjir lahar 
dingin yang berada di Hulu Merapi. Apabila 
hujan deras dengan debit sungai bertambah, 
maka diwaspadai akan datangnnya banjir lahar 
dingin. Hal ini merupakan salah satu early 
warning system yang dilakukan antara 
pemerintah dengan masyarakat. Sikap positif 
yang ditunjukkan masyarakat bantaran Sungai 
Code seperti anggapan bahwa banjir itu 
merupakan anugerah, dikirim pasir dan batu 
untuk masyarakat supaya bisa dijual, rumah 
mereka masih bisa ditempati, dan berkah adanya 
padat karya. Beberapa sikap ini sangat 
membantu mereka untuk bertahan meskipun 
kondisinya memprihatinkan. Masyarakat 
Yogyakarta memang terkenal dengan sifatnya 
yang prihatin dan tidak terlalu menuntut. Hal ini 
menjadikan mereka selalu berpikiran positif dan 
menjalani apa yang sedang mereka hadapi 
dengan optimis. Serta berkeyakinan bahwa di 













         Gambar 2. Tanggul yang dibua warga 
            Sumber: Survey Lapangan (2011) 
 
Bertahannya masyarakat untuk tetap 
tinggal di bantaran Sungai Code tidak selalu  
diiringi dengan pikiran terbuka. Beberapa rumah 
tangga di bantaran ini rentan akan dampak banjir 
lahar dingin. Dalam hal ini kerentanan yang 
ditunjukkan beberapa rumah tangga yang ada di 
bantaran Code seperti sikap apatis dan negatif 
sehingga meskipun rumah tangga mereka 
bertahan di daerah bencana namun rentan akan 
dampak banjir lahar dingin itu sendiri. Sikap 
tersebut merugikan masyarakat, karena dapat 
mengurangi kemampuan masyarakat dalam 
menghadapi banjir lahar dingin. Sikap apatis 
merupakan suatu sikap mengenai ketidak 
pedulian manusia terhadap situasi apapun yang 
berhubungan dengan lingkungan kehidupan 
manusia itu berlangsung. Di beberapa rumah 
tangga yang ada di bantaran Code ini sikap 
apatis ditunjukkan dengan ketidak pedulian 
mereka mengenai banjir lahar dingin. 
Tipologi rumah tangga terkena banjir 
lahar dingin Code yang terakhir ialah rumah 
tangga tidak bertahan. Tidak bertahannya 
mereka ditunjukkan dengan meninggalkan 
tempat tinggal mereka dan berpindah ke tempat 
tinggal yang lebih baik. Namun sayang sekali 
peneliti tidak bisa menelusuri keberadaan warga 
yang berpindah sehingga bisa diwawancara. 
Peneliti hanya mendapatkan beberapa informasi 
dari para tetangga yang masih bertahan di 
bantaran Sungai Code. Salah satu informasi 
yang didapatkan peneliti ialah bahwa mereka 
yang berpindah tempat tinggal merupakan 
Sikap 
apatis lainnya ditunjukkan oleh beberapa 
informan dengan pikiran bahwa dirinya sudah 
mapan tinggal di bantaran sungai Code. Rumah 
yang ditempatinya sudah sejak lama bahkan 
sejak mereka lahir. Selain itu mereka juga tidak 
usah repot membeli rumah di lain tempat karena 
tempat tinggal yang mereka tempati merupakan 
tanah Keraton yang bebas untuk mereka 
tinggali. Mereka tidak berpikir bahwa rumah 
yang mereka tinggali daerah rawan bencana 
yang kemungkinan suatu hari nanti bahaya 
banjir lahar dingin yang mengancam semakin 
besar. 
Sikap negatifisme ditunjukan oleh 
informan dengan berpikir bahwa mereka 
bersedia direlokasi apabila rumah mereka rusak, 
roboh, dan tidak bisa ditempati lagi. Ini sangat 
berlawanan dengan tawaran dari pemerintah 
dalam hal relokasi. Tujuan utama pemerintah 
merelokasi warga ialah supaya warga tidak 
terkena dampak dari bencana banjir lahar dingin, 
namun informan beranggapan bahwa tawaran itu 
akan diterima setelah dirinya terkena dampak 
dari banjir lahar dingin. Padahal bisa saja saat 
responden sudah terkena dampak banjir, 
pemerintah sudah mencabut tawaran untuk 
relokasi warga ke tempat yang lebih aman. 
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pendatang baru alias bukan penduduk asli. 
Mereka hanya mengontrak rumah warga asli. 
Oleh karena itu mereka memilih untuk mencari 
tempat tinggal baru yang lebih aman untuk 
ditinggali. Beberapa rumah tangga yang 
berpindah tempat tinggal sebagian besar berada 
di Kampung Jogoyudan. Kampung ini 
merupakan salah satu kampung yang dampak 











        Gambar 3. Rumah rusak akibat banjir 
           Sumber: Survey Lapangan (2011) 
 
Saat terjadinya banjir lahar dingin pada 
periode pertama yaitu pada bulan November, 
masyarakat sebagian besar apatis dengan banjir 
lahar dingin. Namun setelah terjadi banjir lahar 
dingin yang cukup besar pada bulan Januari 
masyarakat mulai lebih antisipatif dan inisiatif 
dalam menghadapi banjir lahar dingin. Hal ini 
berkaitan dengan persepsi mereka yang berubah 
karena banjir lahar dingin. 
Diferensiasi penghuni terlihat pada 
perbedaan kondisi sosial ekonomi serta lamanya 
penghuni tinggal di daerah bencana. Penghuni 
dengan kondisi sosial ekonomi rendah 
cenderung membentuk tipologi rumah tangga 
bertahan. Begitu pula dengan penghuni dengan 
lama tinggal yang cukup lama membentuk 
tipologi rumah tangga bertahan. Namun 
beberapa di antaranya membentuk tipologi 
rumah tangga bertahan namun rentan dampak 
banjir karena sikap apatis yang mendominasi 
mereka. 
Penelitian ini bersifat dinamis, hal ini 
dikarenakan tipologi yang terbentuk bisa 
berubah sewaktu – waktu menyesuaikan dengan 
kondisi lingkungan yang mempengaruhi mereka. 
Hal ini berhubungan dengan konsep persepsi 
yang menunjukkan bahwa setelah stimulus 
masuk ke alat indra manusia, maka otak akan 
menterjemahkan stimulus tersebut. Kemampuan 
otak dalam menterjemahkan stimulus disebut 
persepsi. Proses hubungan manusia dengan 
lingkungannya sejak individu berinteraksi 
melalui penginderaannya. Hal tersebut 
menimbulkan tindakan yang bisa dilakukan 
manusia dalam menghadapi bencana. Termasuk 
hubungannya dengan sikap yang mempengaruhi 
tipologi rumah tangga ini. 
Saat terjadinya banjir lahar dingin pada 
periode pertama yaitu pada bulan November, 
masyarakat sebagian besar apatis dengan banjir 
lahar dingin. Namun setelah terjadi banjir lahar 
dingin yang cukup besar pada bulan Januari 
masyarakat mulai lebih antisipatif dan inisiatif 
dalam menghadapi banjir lahar dingin. Hal ini 
berkaitan dengan persepsi mereka yang berubah 
karena banjir lahar dingin. 
Perubahan kehidupan sosial yang terasa 
ialah gotong – royong dan saling bahu – 
membahu dalam menghadapi dampak banjir 
lahar dingin Code. Meskipun diantara responden 
mengatakan bahwa kegiatan kerja bakti yang 
diadakan setelah terjadinya banjir tidak berbeda 
dengan kegiatan kerja bakti sebelum terjadinya 
banjir lahar. Perubahan ekonomi yang terjadi 
ada 2 aspek positif dan negatif. Aspek positif 
terletak pada tambahan pendapatan yang berasal 
dari padat karya maupun penjualan material. 
Aspek negatif terletak pada beberapa responden 
yang kehilangan mata pencaharian maupun 
sempat menganggur dan tidak mendapat 
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan rumah 
tangganya. 
Berbagai macam kearifan lokal ditunjukkan oleh 
masyarakat bantaran Sungai Code setelah 
terjadinya banjir lahar  dingin.  Kearifan lokal 
diwariskan secara turun temurun  dan menjadi 
salah satu pedoman dalam memanfaatkan 
sumberdaya alam dan lingkungannya. Kearifan 
lokal juga bisa mengendalikan perilaku 
masyarakat yang terkadang dipandang kurang 
baik. 
 Banyak kearifan lokal yang terkadang 
kurang masuk akal setelah terjadinya banjir 
lahar dingin ini. Namun hal yang kurang masuk 
akal tersebut bisa menyadarkan sebagian warga 
yang kurang menghargai lingkungannya. Salah 
satu informan yang bertempat tinggal di Terban 
mengatakan bahwa seharusnya manusia tidak 
boleh mengambil batu ataupun kayu apalagi 
pasir dari Merapi karena barang – barang 
tersebut merupakan pusaka yang berasal dari 
Gunung Merapi, jadi barang siapa mengambil 
tanpa izin akan dihantui dan harus 
mengembalikan. Dirinya percaya bahwa banjir 
450 
 
lahar dingin yang menerjang mereka juga salah 
satu efek keserakahan manusia yang mengambil 
barang titipan dari Tuhan. Kejadian ini 
menyadarkan kita bahwa seharusnya manusia 
tidak boleh melakukan hal yang dilarang. 
Seperti bermukim di tempat yang seharusnya 
merupakan KLBS, mengambil barang yang 
bukan hak nya, dan tidak boleh serakah dalam 
mengambil sumberdaya alam. Banjir lahar 
dingin Code merupakan peringatan awal. 
Kejadian ini masih mungkin terjadi di masa 
datang mengingat masih banyak material yang 
berada di Gunung Merapi. Oleh karena itu kita 
harus selalu waspada. Perubahan mengenai pola 
perilaku kelembagaan memang tidak terlalu 
terasa di masyarakat bantaran Sungai Code 
sebelum dan setelah terjadinya banjir lahar 
dingin. Namun dirasa oleh salah seorang 
informan bahwa setelah terjadi banjir yang 
menerpa kampung mereka, sistem kelembagaan 
yang ada menjadi lebih baik dan lebih 
terorganisir. Seperti hal nya setelah banjir 
terjadi, beberapa warga yang hampir tidak 
pernah aktif dalam lembaga apapun menjadi 
aktif dan mengurus beberapa hal terkait dengan 
banjir misalnya tentang bagaimana evakuasi dan 
bantuan yang mengalir. 
Berdasarkan tipologi rumah tangga 
terkena banjir lahar dingin Code yang telah 
didapatkan peneliti, 2 diantaranya ialah rumah 
tangga yang bertahan di bantaran Code setelah 
terjadinya banjir lahar dingin. Beberapa alasan 
mengiringi kehidupan mereka ketika pilihan 
untuk relokasi tidak mereka ambil. Dalam alasan 
– alasan mereka terdapat 2 aspek paling 
mendasar yang dijadikan alasan yaitu aspek 
ekonomi dan aspek historical. Mereka 
sebelumnya tidak mengetahui bahwa daerah 
yang ditinggalinya merupakan Kawasan 
Lindung Bantaran Sungai (KLBS) yang 
seharusnya tidak boleh ditempati apalagi 
dipergunakan sebagai permukiman. Namun 
desakan ekonomi dan kebutuhan lahan semakin 
besar.  
Adanya bencana ini tidak mengubah 
pemikiran hampir sebagian warga bantaran. Hal 
ini dikarenakan keterbatasan ekonomi yang 
melilit mereka. Sebagian besar mereka mengaku 
bahwa tidak mempunyai uang apabila 
diperintahkan untuk berpindah dan harus 
menyewa rumah yang lebih baik daripada yang 
sekarang. Sebagian dari mereka mengaku bahwa 
rumah yang mereka tinggali sekarang berada di 
tempat strategis untuk mencari nafkah karena 
berada di tengah kota. Jadi bencana banjir lahar 
tersebut tidak mempengaruhi mereka untuk 
tidak tinggal atau berada di KLBS yang sangat 
berpotensi untuk terkena bencana banjir lahar 
dingin lagi. Tawaran dari pemerintah juga 
mereka tolak karena belum jelasnya pekerjaan 
mereka apabila direlokasi di Kalimantan. 
Alasan mereka tinggal di bantaran Code 
karena pada awalnya bantaran Code merupakan 
lahan Keraton yang disebut dengan 
Wedhikengser. Wedhikengser merupakan istilah 
jawa yang berarti jalan air. Seharusnya menjadi 
milik pemerintah dan Keraton. Lahan Keraton 
ini tidak dijual dan penggunaannya sudah 
mendapat izin dari keraton. Serta 
penggunaannya sudah mendapat izin dari 
Gubernur mengenai hak sewa. Keterbatasan 
lahan dan pertumbuhan penduduk membuat 
wedhikengser ini dialihfungsikan menjadi 
permukiman. Bahkan melalui forum 
komunikasi, Gusti Prabu, adik dari Sri Sultan 
Hamengkubuwono X mengatakan bahwa 
“bantaran Code selama masih bisa ditempati, 
tempati saja”. Hal ini semakin menguatkan 
alasan masyarakat tetap tinggal. 
Memang sikap “nerimo” yang 
membawai orang Jawa sangat kental di daerah 
ini. Mereka tidak peduli akan bahaya yang 
mengancam mereka. Mereka selalu bersyukur 
telah diberikan tempat tinggal yang mapan 
selama hidupnya. Oleh karena itu dengan berat 
hati mereka bersikeras untuk tetap tinggal di 
bantaran sungai Code yang telah ditinggalinya 
selama berpuluh – puluh tahun. Alasan historic 
dan keterbatasan ekonomi inilah yang 
menyebabkan mereka tetap tinggal di bantaran 
Code meskipun telah diterjang banjir pada akhir 
tahun 2010 kemarin. 
KESIMPULAN  
1. Terdapat 3 macam tipologi rumah tangga 
di Bantaran Code penggal Sardjito – 
Jalan Abu Bakar Ali yaitu rumah tangga 
bertahan, rumah tangga bertahan namun 
rentan dampak banjir, dan rumah tangga 
tidak bertahan. 
2. Pola perilaku ekonomi masyarakat 
bantaran Code berubah setelah warga 
sempat berhenti melakukan kegiatan 
ekonomi saat terjadinya banjir. Pola 
perilaku sosial warga terlihat saat mereka 
gotong royong saling bahu – membahu 
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membersihkan dampak banjir lahar 
dingin. Pola perilaku budaya terlihat dari 
aspek kearifan lokal yang muncul setelah 
banjir lahar dingin. Pola perilaku 
kelembagaan berubah setelah warga 
membentuk organisasi untuk menangani 
banjir lahar dingin. 
3. Terdapat 2 aspek mengenai alasan warga 
bantaran Code tidak berpindah yaitu 
aspek ekonomi dan aspek historical. 
Ekonomi mereka yang tergolong kelas 
menengah ke bawah tidak bisa 
memperoleh tempat tinggal yang lebih 
baik dan aspek historical yang kurang 
lebih secara turun temurun keluarga 
mereka telah tinggal di bantaran Code. 
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